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Kasus frambusia yang tercatat di Puskesmas Bondo Kodi Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara
Timur (NTT) terus meningkat dari 174 kasus tahun 2009 menjadi 327 kasus pada tahun 2010 dan 369 kasus
pada tahun 2011. Padatahun 2012, frambusia tertinggi terjadi di Desa Mali lha di Kecamatan Bondo Kodi
dengan 43 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor lingkungan, perilaku, dan
pengetahuan masyarakat yang berhubungan dengan kejadian penyakit frambusia pada anak-anak.

Penelitian observasional ini menggunakan rancangan studi kasus-kontrol, dengan kondisi sarana air bersih
(SAB), perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), dan pengetahuan masyarakat tentang frambusia sebagai
variabel bebas. Sampel penelitian adalah 30 orang anak yang menderita frambusia (kasus) dan 30 orang
anak sehat (kontrol) yang diambil dengan metode purposive sampling. Data dan informasi mengenai SAB,
praktik PHBS, dan pengetahuan masyarakat tentang frambusia didapatkan dengan observasi dan wawancara,
kemudian dianalisis dengan uji kai kuadrat.

Ditemukan, secara statistik kejadian frambusia berhubungan bermakna dengan kondisi SAB (OR = 15,16
dan nilai p = 0,035) dan PHBS (OR = 7 dan nilai p = 0,048), tetapi tidak berhubungan dengan pengetahuan
masyarakat tentang frambusia (nilai p = 0,283). Penelitian ini menyimpulkan bahwa kondisi SAB dan PHBS
merupakan faktor risiko frambusia.

<hr><i>Frambusia cases recorded at Bondo Kodi Primary Health Care in Sumba Barat Daya District, East
Nusa Tenggara (NTT) were continously increasing from 174 in 2009 to 327 in 2010 and 369 in 2011. In
2012, the highest frambusia occurred in Mali ITha Village with 43 cases. The present research was to define
environmental, behavioural, and knowledge factors associated with the frambusiain children.

This observational study employed case-control design with condition of clean water source, practices of
personal hygiene and health behavior, and community knowledge about frambusia as independent variables.
Samples were 30 children with frambusia (cases) and 30 healthy children (control) who were selected using
purposive sampling. Data and information on environmental condition, behavioral practices, and community
knowledge were collected by interview and direct observation and were analyzed using chi-sgquare test.

It was found that statistically the frambusia cases were associated significantly with the condition of clean
water source (OR = 15.16, p value = 0.035) and personal hygiene and healthy behavior (OR =7, p value =
0.048), but were not associated with community knowledge (p value = 0.283). It concludes that condition of
clean water sources and personal hygiene and healthy behavior are risk factors of frambusiain children.</i>
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